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ABSTRAK 
 
Kepemimpinan sebagai suatu konsep manajemen didalam kehidupan organisasi 
mempunyai kedudukan strategis dan merupakan gejala sosial yang selalu diperlukan dalam 
kehidupan kelompok. Mempunyai kedudukan strategis karena kepemimpinan merupakan titik 
sentral seluruh proses kegiatan organisasi. Maka dalam setiap organisasi untuk mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan sebelumnya, akan berhasil bila organisasi tersebut mampu melaksanakan 
fungsi manajemen dengan baik. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran tentang 
tipe kepemimpinan bagian bidang pelayanan medik, bagian bidang penunjang pelayanan medik 
dan keperawatan, bagian bidang pelayanan keperawatan, bagian keuangan, bagian umum dan 
bagian pelayanan masyarakat di Rumah Sakit Umum Daerah Daya Makassar dalam pelaksanaan 
fungsi manajemen. Jenis penelitian ini adalah penelitian observasional deskriptif, metode ini 
dimaksudkan untuk mendapatkan gambaran tentang tipe kepemimpinan dalam pelaksanaan 
fungsi manajemen di Rumah Sakit Umum Daerah Daya Makassar Tahun 2012. Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa tipe kepemimpinan dalam bidang perencanaan (planning) di Rumah 
Sakit Umum Daerah Daya Makassar adalah tipe kepemimpinan demokratis dimana dari 42 
pegawai yang menjadi responden ada 38 orang (90.5%) menyatakan adalah demokratis. Dalam 
bidang pengorganisasian (organizing) ada 23 orang (54.8%) menyatakan bahwa tipe 
kepemimpinan yang digunakan adalah demokratis. Dalam bidang pelaksanaan (actuating) ada 33 
orang (78.6%) diantaranya menyatakan demokratis dan dalam bidang pengawasan (controling) 
ada 33 orang (78.6%) menyatakan bahwa tipe kepemimpinan yang digunakan adalah demokratis. 
Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa tipe kepemimpinan yang digunakan adalah 
tipe kepemimpinan demokratis. Dalam meningkatkan kinerja bawahan hendaknya 
kepemimpinan dalam fungsi manajemen disesuiakan dengan situasi dan kondisi yang dihadapi. 
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ABSTRACT 
 
Leadership as a concept in the management of organizational life has a strategic position 
and is a social phenomenon that is always needed in the life of the group. Having a strategic 
position because leadership is a central point of the whole process of the organization's 
activities. So in any organization to achieve the goals set previously, will be successful if the 
organization is able to perform management functions properly. The purpose of this study was to 
describe the types of leadership part of the field of medical services, the field of medical and 
nursing support services, the field of nursing care, finance, the public and the public service in 
the District General Hospital in Makassar Power management function execution. This research 
is a descriptive observational study, the method is intended to get an idea of the type of 
leadership in the implementation of management functions at the Regional General Hospital 
Power Makassar 2012. The results of this study suggest that the type of leadership in the areas of 
planning (planning) at the General Hospital of Power Makassar is the type in which the 
democratic leadership of 42 employees who were respondents, 38 people (90.5%) said it was 
democratic. In the field of organizing (organizing) 23 people (54.8%) stated that the type used is 
democratic leadership. In the area of implementation (actuating) there were 33 people (78.6%) 
of them stated democratic and in the field of supervision (controling) there were 33 people 
(78.6%) stated that the type used is democratic leadership. From these results it can be 
concluded that the type of leadership that is used is the type of democratic leadership. In 
improving the performance of subordinates should be leadership in management adjusted to the 
circumstances at hand. 
Keywords: Leadrship, implementing, manajemen function 
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PENDAHULUAN 
Kepemimpinan sebagai suatu konsep manajemen didalam kehidupan organisasi 
mempunyai kedudukan strategis dan merupakan gejala sosial yang selalu diperlukan dalam 
kehidupan kelompok. Mempunyai kedudukan strategis karena kepemimpinan merupakan titik 
sentral dan dinamistor seluruh proses kegiatan organisasi 
1
.  
Beberapa penelitian tentang tipe kepemimpinan dalam pelaksanaan fungsi manajemen 
telah dilakukan. Hasil penelitian tentang tipe kepemimpinan dalam pelaksanaan fungsi 
manajemen Kepala Rumah Sakit se kota Palu Sulawesi Tengah oleh Yunihasto (2001), 
menyatakan bahwa tipe kepemimpinan kepala Rumah Sakit yang paling cenderung dari empat 
fungsi manajemen adalah tipe demokratis (39,52%) 
2
. Monoarfa (2004), melakukan penelitian 
tentang tipe kepemimpinan Direktur Rumah Sakit Umum Kotamobangu Kabupaten Bolaang 
Mongondow 2004, menerapkan tipe demokratis baik pada bidang perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan 
3
. Tipe kepemimpinan otoriter lebih cenderung 
diterapkan pada pengawasan dibandingkan dengan tiga fungsi manajemen lainnya (perencanaan, 
pengorganisasian, dan pelaksanaan), tapi pada tipe kepemimpinan demokratis lebih cenderung 
diterapkan dalam perencanaan dibandingkan dengan tiga fungsi manajemen lainnya, sedangkan 
tipe kepemimpinan liberal tidak mengalami kecenderungan melainkan terlihat sesuai dengan 
situasi yang dihadapi 
2
. 
Pada penelitian Fatmawati (2006), melakukan penelitian tentang tipe kepemimpinan 
dalam pelaksanaan fungsi manajemen Puskesmas Pattalassang Kabupaten Takalar, menunjukkan 
bahwa tipe kepemimpinan dalam bidang perencanaan di Puskesmas Pattalassang adalah tipe 
kepemimpinan demokratis yakni sebanyak 82%, tipe kepemimpinan dalam bidang 
pengorganisasian adalah demokratis yakni sebanyak 79%, dan tipe kepemimpinan dalam bidang 
pelaksanaan yakni 79%, dan tipe kepemimpinan dalam bidang pengawasan yakni sebanyak 
76%.
4
  
Siagian (2003), memberikan batasan pengertian tentang kepemimpinan sebagai 
kemampuan untuk mempengaruhi dan menggerakkan orang lain agar rela, mampu dan dapat 
mengikuti keinginan manajemen demi tercapainya tujuan yang telah ditentukan sebelumnya 
dengan efisien efektif dan ekonomis 
5
. Ordway Tead dalam Sutarto (2006), menyebut 
kepemimpinan adalah aktivitas mempengaruhi orang-orang agar mau bekerjasama untuk 
mencapai beberapa tujuan yang mereka inginkan.
6 
Rumah Sakit Umum Daerah Daya adalah Rumah Sakit Pemerintah Kota Makassar yang 
merupakan konversi dari Puskesmas plus Daya yang menjadi rumah sakit tipe C yang kemudian 
menjadi salah satu pusat rujukan dari berbagai rumah sakit di daerah Sulawesi Selatan sesuai 
dengan surat izin operasional dari Direktorat Jenderal Pelayanan Medik Depkes RI No : HK. 
01.021.4474 tanggal 28 Oktober 2002 serta keputusan Walikota Makassar No. 50 Tahun 2002 
tentang penetapan Puskesmas plus Daya menjadi rumah sakit tipe C dan surat KEPMENKES RI 
No : 67/Menkes/SK/X/2008. 
Untuk perkembangan Rumah Sakit Umum Daerah Daya Makassar dapat dilihat dari 
fasilitas pelayanan dan indikator yang telah dicapai  dari tahun 2010- 2011. 
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Rumah Sakit Umum Daerah Daya Makassar menyadari akan pentingnya suatu 
kepemimpinan dalam menjalankan suatu kebijakan. Dan telah dilakukan Survey pendahuluan 
pada bulan agustus tahun 2012 mengenai tipe kepemimpinan dalam pelaksanaan fungsi 
manajemen di rumah sakit umum daerah daya Makassar ditemukan bahwa terdapat keluhan dari 
beberapa pegawai dimasing-masing ruangan yang duduk dipelaksanaan fungsi manajemen. 
Mereka merasa kurang puas terhadap gaya kepemimpinan yang ada , diantaranya adalah kurang 
baiknya system manajerial yang diterapkan. 
Selain itu saran dan kritik yang disampaikan pada rapat yang diselenggarakan setiap 
bulan, tidak semua dapat terealisasikan. Begitu pula dalam hal fungsi pengawasan juga terdapat 
kelemahan, salah satunya adalah kurangnya pemantauan dan teguran terhadap pegawai yang 
sering datang terlambat. 
Untuk itu dipandang penting untuk melakukan penelitian sebab dalam menjalankan suatu 
organisasi pemimpin sangat berpengaruh terhadap kinerja bawahannya untuk menangani, 
mengelola, mengarahkan dan membina sumber daya yang ada maka seorang pemimpin dituntut 
untuk memiliki wawasan, keterampilan dan keahlian khusus yang dapat diwujudkan melalui 
kemampuan dalam memimpin dan mengarahkan sumber daya yang ada guna mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan dan direncanakan bersama. Kepemimpinan tersebut diharapkan mampu 
menggerakkan semua unit atau bidang kesehatan dengan melibatkan unit diluar institusi, maupun 
yang menjadi pelopor, Pembina serta menciptakan sistem kerja yang efektif dan efisien 
7
. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka perlu dilakukan penelitian tentang tipe kepemimpinan 
yang diterapkan oleh Rumah Sakit Umum Daerah Daya Makassar. 
 
BAHAN DAN METODE 
Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Rumah Sakit Umum Daerah Daya Makassar tahun 2012. 
Desain Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan rancangan observasional 
deskriptif, metode ini dimaksudkan untuk mendapatkan gambaran tentang tipe kepemimpinan 
dalam pelaksanaan fungsi manajemen di Rumah Sakit Umum Daerah Daya Makassar. 
Populasi dan Sampel 
Populasi pada penelitian ini adalah semua pegawai yang duduk di pelaksanaan fungsi 
manajemen di Rumah Sakit Umum Daerah Daya Makassar sebanyak 42 orang dan seluruhnya 
dijadikan sampel (exhaustive sampling). 
Pengumpulan Data 
Pengumpulan data diperoleh dengan dua cara, yakni data primer dari kuisioner tentang 
tipe kepemimpinan dalam pelaksanaan fungsi manajemen di Rumah Sakit Umum Daerah Daya 
Makassar dan data sekunder diperoleh dari sumber data yang ada pada rumah sakit yang terkait 
dengan penelitian, yaitu profil Rumah Sakit Umum Daerah Daya Makassar. 
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Analisis Data 
Data yang diperoleh diolah dengan menggunakan komputer program SPSS dan disajikan 
dalam bentuk tabel frekuensi. Pengolahan tersebut dengan cara rekapitulasi setiap jawaban 
responden dan kemudian melihat kecenderungan jawaban atau disajikan dalam bentuk table 
distribusi presentase yang disertai dengan penjelasan. 
 
HASIL  PENELITIAN 
Distribusi Karakteristik Pasien 
Karakteristik umum pasien dalam penelitian ini mencakup umur, jenis kelamin, 
pendidikan, unit kerja, dan masa kerja. 
Tabel 1 menunjukkan bahwa responden paling banyak adalah golongan umur 34-39 
tahun yaitu 12 orang (28.6%) dan paling sedikit adalah responden yang berumur 22 tahun dan 56 
tahun yaitu masing masing 1 orang (2.4%). Berdasarkan jenis kelamin yang paling banyak 
adalah perempuan yaitu 24 orang (57,1 %), dan paling sedikit laki-laki yaitu 18 orang (42,9 %). 
Sebagian besar responden berasal dari latar belakang pendidikan S1 yaitu sebesar 33 orang 
(78,6%). Berdasarkan unit kerja, paling banyak dari bidang pelayanan medik, bagian keuangan 
dan bagian pelayanan masyarakat yaitu masing masing sebesar 8 orang (19.0 %). Masa kerja  
responden pada penelitian ini yang paling banyak adalah responden yang memiliki masa kerja 2-
6 tahun yaitu sebesar 14 orang (33.3 %). 
 
Gambaran Variabel yang Diteliti 
Variabel yang diteliti yaitu fungsi manajemen seperti perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan dan pengawasa sebagai variabel independen dan tipe kepemimpinan sebagai 
variabel dependen. 
Tabel 2 menunjukkan bahwa dalam hal perencanaan pada fungsi manajemen, 90,5% 
menggunakan tipe kepemimpinan demokratis. Dalam hal pengorganisasian, paling banyak 
menggunakan tipe kepemimpinan demokratis (54,8%). Dalam hal pelaksanaan dan pengawasan, 
sebagian besar (78,6%) menyatakan bahwa tipe kepemimpinan yang digunakan adalah 
demokratis. Begitu halnya dengan dalam penerapan fungsi manajemen (perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan) sebagian besar menyatakan menggunakan tipe 
kepemimpinan yang denokratis yakni 76,19%. 
Gambaran tipe kepemimpinan dalam hal perencanaan pada masing-masing unit kerja di 
RSUD Daya Makassar tahun 2012 dapat dilihat pada Tabel 3. Sebanyak 38 responden dari total 
42 responden, menyatakan tipe kepemimpinan yang digunakan adalah demokratis. 
Tabel 4 memperlihatkan bahwa dalam hal pengorganisasian dalam unit kerja, tipe 
kepemimpinan yang digunakan paling banyak tipe demokratis sebanyak 23 orang, kecuali 
Bidang pelayanan, bidang yang lain mengalami perimbangan antara tipe kepemimpinan yang 
digunakan. 
Tipe kepemimpinan dalan hal pelaksanaan di unit kerja, memperlihatkan sebagian besar 
menggunakan tipe kepemimpinan demokratis sebanyak 33 orang. (Tabel 4). Begitu halnya pada 
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Tabel 5 memperlihatkan bahwa dalam hal pengawasan, sebagian besar responden (3 orang) 
menyatakan tipe kepemimpinan yang digunakan adalah tipe kepemimpinan demokratis. 
 
 
PEMBAHASAN 
Tipe Kepemimpinan Dalam Hal Perencanaan 
Tipe kepemimpinan demokratis yang ditunjukkan terlihat ketika dalam pelaksanaan 
fungsi manajemen dalam hal kegiatan perencanaan untuk perumusan program kerja di RSUD 
Daya Makassar, pimpinan menempuh cara dengan melibatkan bawahan dalam mendiskuksikan 
rumusan program yang akan dilaksanakan, begitupun dalam hal penetapan prioritas program di 
rumah sakit ditentukan dengan cara mendiskusikan dengan bawahan dalam penetapan prioritas 
program berdasarkan sumber daya yang ada. Selain itu untuk perencanaan penentuan anggaran 
rumah sakit, pengadaan alat dan fasilitas rumah sakit, perencanaan penentuan kebutuhan tenaga 
rumah sakit, perencanaan keuangan dan penentuan jenis kegiatan dalam rangka pencapaian 
tujuan di rumah sakit semuanya ditentukan melalui mekanisme hasil musyawarah antara 
pimpinan dan para bawahan. Tak hanya itu, jika ada tujuan program dan penetapan 
standar/prosedur kerja yang tidak jelas maka pimpinan melibatkan bawahan dalam penyusunan 
tujuan dan penetapan standar/prosedur kerja. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Akmal Mustafa dengan 
judul “Studi Type Kepemimpinan Dalam Pelaksanaan Manajemen di Puskesmas Palakka dan 
Puskesmas Watampone Kabupaten Bone Tahun 2007” dengan jumlah sampel sebanyak 68 
responden dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa tipe kepemimpinan yang diterapkan oleh 
Kepala Puskesmas Palakka dan Kepala Puskesmas Watampone pada pelaksanaan kegiatan 
perencanaan dalam fungsi manajemen adalah tipe kepemimpinan demokratis 
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Tipe Kepemimpinan Dalam Hal Pengorganisasian 
Tipe kepemimpinan demokratis yang ditunjukkan terlihat ketika dalam pelaksanaan 
fungsi manajemen dalam hal kegiatan pengorganisasian dalam mengorganisasikan program kerja 
yang telah ditetapkan di RSUD Daya Makassar, pimpinan menempuh cara dengan melibatkan 
bawahan dalam pembagian tugas kepada bawahan yang pembagian tugas tersebut ditentukan 
bersama sama bawahan dengan melihat kemampuannya, begitupun dalam hal penentuan 
pembentukan tim kerja dan penentuan jumlah anggota tim kerja dimana pimpinan tidak 
mengambil keputusan secara sepihak tetapi melibatkan setiap bawahan yang terkait 
pembentukan anggota tim kerja. Selain itu pendekatan tipe kepemimpinan yang dianut oleh 
Kepala RSUD Daya juga terlihat dalam hal penentuan pendelegasian untuk tugas dalam dan 
tugas luar rumah sakit yang sebelum menentukan siapa yang mejadi delegasi rumah sakit 
terlebih dulu dikomunikasikan dengan para bawahan. Demikianpun  dalam rapat, hasil keputusan 
dalam rapat dihasilkan dari akumulasi dari aspirasi bawahan melalui proses musyawarah. 
Pentingnya tipe kepemimpinan demokratis yang diterapkan oleh Kepala Rumah Sakit 
Daya dalam proses kegiatan pengorganisasian dapat memberikan efek yang positif terhadap 
rumah sakit karena dapat memudahkan para bawahan dalam menjalankan tugas dan tanggung 
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jawab yang telah dilimpahkan oleh pimpinan sebab hal tersebut telah dimusyawarahkan terlebih 
dahulu antara pimpinan dan bawahan sehingga proses pengorganisasian program kerja yang 
prioritas dapat diselesaikan dengan baik. Tak hanya itu, manfaat lain yang dirasakan adalah 
pimpinan dapat menentukan orang orang yang tepat dalam mengerjakan tugas yang sesuai 
dengan tugas dan kemampuan yang dimiliki oleh bawahan sehingga pembagian tugas lebih 
efektif karena disesuaikan dengan kemampuan masing masing bawahan dan hasil kerjanya 
tentunya juga akan memuaskan. Selain itu, juga sangat membantu dalam hal koordinasi antara 
pimpinan dan bawahan. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Akmal Mustafa dengan 
judul “Studi Type Kepemimpinan Dalam Pelaksanaan Manajemen di Puskesmas Palakka dan 
Puskesmas Watampone Kabupaten Bone Tahun 2007” dengan jumlah sampel sebanyak 68 
responden dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa tipe kepemimpinan yang diterapkan oleh 
Kepala Puskesmas Palakka dan Kepala Puskesmas Watampone pada pelaksanaan kegiatan 
pengorganisasian dalam fungsi manajemen adalah tipe kepemimpinan demokratis 
8
. 
 
Tipe Kepemimpinan Dalam Hal Pelaksanaan 
Tipe kepemimpinan demokratis yang ditunjukkan oleh pimpinan terlihat ketika dalam 
pelaksanaan fungsi manajemen dalam hal kegiatan pelaksanaan dalam program kerja yang telah 
ditetapkan di RSUD Daya Makassar, seperti hal hal berikut ini : 
1. Sebelum pimpinan memberikan perintah kepada bawahan terkait pola kerja yang akan 
dilaksanakan, pimpinan terlebih dahulu membicarakan dengan bawahan secara kekeluargaan 
dengan melihat situasi dan kondisi yang dihadapi dalam pekerjaan di RSUD Daya. 
2. Pimpinan bersama sama dengan para pegawai memberikan bimbingan dan motivasi kepada 
para pegawai dalam peningkatan mutu pelayanan di RSUD Daya. 
3. Jika terjadi konflik antara pegawai RSUD Daya, sikap yang diambil oleh atasan adalah 
melakukan musyawarah bersama sama dengan para bawahannya untuk mengatasi konflik 
tersebut melalui upaya solusi. 
4. Delegasi yang diutus untuk mengikuti pendidikan dan pelatihan pelatihan untuk peningkatan 
mutu pelayanan ditentukan bersama sama antara pimpinan dan bawahan melalui proses 
musyawarah 
5. Pemimpin dan para pegawai melakukan kesepakatan bersama sama dalam hal pemberian 
reward (hadiah) kepada pegawai yang layak mendapatkannya sebagai pendorong agar 
bawahan tersebut dapat bekerja dengan baik. 
6. Jika ada salah satu atau beberapa pegawai yang hasil pekerjaannya tidak mencapai target dan 
tidak memuaskan maka sikap yang diambil oleh Kepala RSUD Daya adalah melakukan 
tindakan tindakan berdasarkan peraturan yang telah disepakati bersama. 
7. Jika terjadi permasalahan pada pekerjaan pegawai, maka langkah yang dilakukan oleh 
pimpinan adalah mendorong bawahan untuk dapat memecahkan masalah. 
Pentingnya tipe kepemimpinan demokratis yang diterapkan oleh Rumah Sakit Umum 
Daya Makassar dalam proses kegiatan pelaksanaan dapat memberikan efek yang positif terhadap 
rumah sakit karena setiap pelaksanaan program kerja di rumah sakit yang menjadi prioritas dapat 
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berjalan sesuai dengan rencana sebab jika terjadi hal-hal yang berpotensi untuk menjadi 
penghambat pelaksanaan program tersebut telah mampu ditangani sebab telah terbangun 
sinergitas antara pimpinan dan bawahan. Selain itu, dengan penerapan kepemimpinan demokratis 
oleh RSUD Daya Makassar dapat membangun suasana dan lingkungan kerja yang harmonis 
sebab jika terjadi konflik diantara para pegawai maka pimpinan langsung turun tangan dan 
menyelesaikan konflik tersebut. Tak hanya itu, dengan kepemimpinan demokratis maka 
pimpinan dapat membangkitkan dan memberikan semangat kerja diantara para pegawai sebab 
pimpinan demokratis mampu memotivasi dan memberikan bimbingan kepada para 
pegawai/bawahan sehingga mampu bekerja secara efektif dan efisien sesuai dengan target yang 
telah ditentukan. 
 
Tipe Kepemimpinan Dalam Hal Pengawasan 
Pentingnya tipe kepemimpinan demokratis yang diterapkan oleh RSUD Daya Makassar 
dalam proses kegiatan pengawasan dapat memberikan efek positif terhadap kinerja para 
bawahannya sebab hal tersebut sangat memungkinkan para pegawai untuk lebih bekerja 
maksimal lagi sebab dalam proses pengawasan mereka pun dilibatkan sehingga mereka secara 
langsung dapat mengetahui kekurangan-kekurangan apa saja yang mereka miliki sehingga 
menyebabkan pekerjaan mereka menjadi kurang maksimal dan secara bersama-sama mencari 
upaya solusi untuk mengatasi masalah tersebut. Selain itu, hal tersebut secara tidak langsung 
dapat membangkitkan semangat dan motivasi para pegawainya dalam bekerja sebab mereka 
merasa diperhatikan dan sangat dihargai oleh pimpinan dengan melibatkan mereka dalam setiap 
proses aktifitas pimpinan dalam meningkatkan capaian target rumah sakit dan kinerja para 
pegawainya. Jika hal tersebut dapat dipertahankan dan dibina maka akan timbul rasa tanggung 
jawab dan saling percaya antara pimpinan dan bawahan dalam melakukan tugas pekerjaan dari 
pimpinan sehingga akan menimbulkan lingkungan kerja yang sangat harmonis antara pimpinan 
dan bawahan yang tentu saja secara langsung akan berdampak positif terhadap perkembangan 
RSUD Daya Makassar ke arah yang lebih baik lagi. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Akmal Mustafa dengan 
judul “Studi Type Kepemimpinan Dalam Pelaksanaan Manajemen di Puskesmas Palakka dan 
Puskesmas Watampone Kabupaten Bone Tahun 2007” dengan jumlah sampel sebanyak 68 
responden dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa tipe kepemimpinan yang diterapkan oleh 
Kepala Puskesmas Palakka dan Kepala Puskesmas Watampone pada pelaksanaan kegiatan 
pengawasan dalam fungsi manajemen adalah tipe kepemimpinan demokratis 
8
. 
 
Tipe Kepemimpinan Dalam Fungsi Manajemen (Perencanaan, Pengorganisasia, 
Pelaksanaan Dan Pengawasan) 
Tipe kepemimpinan demokratis yang ditunjukkan oleh pimpinan pada Studi 
Kepemimpinan terhadap Fungsi Manajemen di RSUD Daya merupakan akumulasi dari hasil 
wawancara yang dilakukan terhadap fungsi fungsi manajemen yang terdiri dari perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan. Tipe kepemimpinan demokratis yang 
ditunjukkan oleh pimpinan terlihat ketika dalam pelaksanaan fungsi manajemen di RSUD Daya 
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Makassar, semua penerapan fungsi manajemen dalam hal pengambilan keputusan itu tidak 
ditentukan secara sepihak oleh pimpinan namun selalu melibatkan para pegawai dalam 
penetapan kebijakan misalnya bermusyawarah dan menerima pendapat para bawahan dalam 
pengambilan keputusan. Selain itu dalam penetapan pelaksanaan program program kerja di 
RSUD Daya Makassar, pimpinan selalu melibatkan para pegawai terkait program program apa 
saja yang baik untuk direncanakan yang sesuai dengan kemampuan sumber daya yang ada. 
Berdasarkan unit kerja, tipe kepemimpinan yang paling banyak digunakan adalah tipe 
demokratis. Hal ini mengindikasikan bahwa pimpinan RSUD Daya Makassar adalah tipe 
pemimpin yang memiliki kemampuan mempengaruhi orang lain agar bersedia bekerjasama 
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan cara berbagai kegiatan yang akan dilakukan 
ditentukan bersama antara pimpinan dan bawahan. Selain itu juga selalu terjadi interaksi antara 
pimpinan dan bawahan, saling mengeluarkan pendapat, semua orang dianggap sama pentingnya 
dalam menyumbangkan ide dalam pembuatan keputusan. Penerapan kepemimpinan gaya 
demokratis yang diterapkan oleh pimpinan RSUD Daya Makassar tentunya dapat mendatangkan 
keuntungan antara lain berupa keputusan serta tindakan yang lebih objektif, tumbuhnya rasa ikut 
memiliki serta terbinanya moral yang tinggi dan loyalitas bawahan terhadap atasan dan tentunya 
akan berdampak positif terhadap kinerja pegawai sehingga tercipta kualitas pelayanan yang 
maksimal dan profesional yang diberikan kepada masyarakat. 
 
KESIMPULAN 
Tipe kepemimpinan yang diterapkan dalam pelaksanaan fungsi manajemen dalam hal 
perencanaan (planning) di Rumah Sakit Umum Daerah Daya Makassar adalah tipe 
kepemimpinan demokratis. Gambaran tipe kepemimpinan yang diterapkan dalam pleaksanaan 
fungsi manajemen dalam hal pengorganisasian (organizing) di Rumah Sakit Umum Daerah Daya 
Makassar adalah tipe kepemimpinan demokratis. Gambaran tipe kepemimpinan yang diterapkan 
dalam fungsi manajemen dalam hal pelaksanaan (actuating) di Rumah Sakit Umum Daerah Daya 
Makassar adalah tipe kepemimpinan demokratis. Gambaran tipe kepemimpinan yang diterapkan 
dalam pelaksanaan fungsi manajemen dalam hal pengawasan (controlling) di Rumah Sakit 
Umum Daerah Daya Makassar adalah tipe kepemimpinan demokratis. 
SARAN 
Diharapkan kepada Kepala RSUD Daya Makassar agar tetap mempertahankan 
pendekatan tipe kepemimpinan demokratis kepada para bawahannya karena tipe kepemimpinan 
tersebut sangat banyak manfaat positifnya baik bagi pimpinan terhadap hubungannya dengan 
para bawahannya maupun terhadap perkembangan RSUD Daya Makassar ke arah yang kebih 
baik, dan kepada para pegawai agar tidak menyia-nyiakan sikap pimpinan yang terbuka dan 
demokratis dan tetap menjaga kepercayaan yang telah diberikan oleh pimpinan. 
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Tabel 1. Karakteristik Responden pada Studi Tipe Kepemimpinan 
dalam Pelaksanaan Fungsi Manajemen di RSUD Daya 
Makassar Tahun 2012 
 
Karakteristik Pasien Jumlah  % 
Kelompok Umur     
22 Tahun 1 2.4 
23-27 Tahun 6 14.3 
28-33 Tahun 11 26.2 
34-39 Tahun 12 28.6 
40-44 Tahun 4 9.5 
45-49 Tahun 5 11.9 
50-55 Tahun 2 4.8 
56 Tahun 1 2.4 
Jenis Kelamin     
Laki-Laki 18 42.9 
Perempuan 24 57.1 
Pendidikan     
SD/sederajat 8 19.0 
SLTP/sederajat 33 78.6 
SLTA/sederajat 1 2.4 
Unit Kerja     
Bidang Pelayanan 
Medik 
8 19.0 
Bidang Penunjang 
Pelayanan Medik dan 
Keperawatan 
6 14.3 
Bidang Pelayanan 
Keperawatan 
6 14.3 
Bagian Keuangan 8 19.0 
Bagian Umum 6 14.4 
Bagian Pelayanan 
Masyarakat 
8 19.0 
Masa Kerja     
1 Tahun 1 2.4 
2-6 Tahun 14 33.3 
7-11 Tahun 7 16.7 
12-16 Tahun 7 16.7 
17-21 Tahun 9 21.4 
22-26 Tahun 4 9.5 
Jumlah 42 100 
Sumber : Data Primer 2012 
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Tabel 2. Gambaran Variabel Penelitian pada Studi Tipe Kepemimpinan dalam 
Pelaksanaan Fungsi Manajemen di RSUD Daya Makassar Tahun 2012 
 
Fungsi Manajemen 
Tipe Kepemimpinan 
Total 
Otoriter Demokratis 
Laissez 
Faire 
Perencanaan Jumlah 4 38 0 42 
 % 9,5 90,5 0 100 
Pengorganisasian Jumlah 19 23 0 42 
 
% 45,2 54,8 0 100 
Pelaksanaan Jumlah 9 33 0 42 
 % 21,4 78,6 0 100 
Pengawasan Jumlah 9 33 0 42 
 % 21,4 78,6 0 100 
Sumber : Data Primer 2012 
 
 
Tabel 3. Gambaran Tipe Kepemimpinan Dalam Hal Perencanaan Pada 
Masing-Masing Unit Kerja Di RSUD Daya Makassar Tahun 2012 
 
 
Unit Kerja 
Tipe Kepemimpinan 
Dalam Hal Perencanaan 
   
   Otoriter        Demokratis 
Total  
Bidang Pelayanan 
Medik 
3 5 8 
Bidang Penunjang 
Pelayanan Medik dan 
Keperawatan 
1 5 6 
Bidang Pelayanan 
Keperawatan 
0 6 6 
Bagian Keuangan 0 8 8 
Bagian Umum 0 6 6 
Bagian Pelayanan 
Masyarakat 
0 8 8 
Total 4 38 42 
Sumber : Data Primer, 2012 
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Tabel 4. Gambaran Tipe Kepemimpinan dalam Hal Pengorganisasian pada 
Masing-Masing Unit Kerja Di RSUD Daya Makassar Tahun 2012 
 
 
Unit Kerja 
Tipe Kepemimpinan Dalam 
Hal Pengorganisasian 
   
  Otoriter        Demokratis 
Total  
Bidang Pelayanan Medik 4 4 8 
Bidang Penunjang Pelayanan 
Medik dan Keperawatan 
3 3 6 
Bidang Pelayanan 
Keperawatan 
1 5 6 
Bagian Keuangan 4 4 8 
Bagian Umum 3 3 6 
Bagian Pelayanan Masyarakat 4 4 8 
Total 19 23 42 
Sumber : Data Primer, 2012 
 
 
Tabel 5. Gambaran Tipe Kepemimpinan dalam Hal Pelaksanaan pada 
Masing-Masing Unit Kerja Di RSUD Daya Makassar Tahun 
2012 
 
 
Unit Kerja 
Tipe Kepemimpinan 
Dalam Hal Pelaksanaan 
   
   Otoriter        Demokratis 
Total  
Bidang Pelayanan 
Medik 
2 6 8 
Bidang Penunjang 
Pelayanan Medik dan 
Keperawatan 
1 5 6 
Bidang Pelayanan 
Keperawatan 
1 5 6 
Bagian Keuangan 2 6 8 
Bagian Umum 1 5 6 
Bagian Pelayanan 
Masyarakat 
2 6 8 
Total 9 33 42 
Sumber : Data Primer, 2012 
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Tabel 6. Gambaran Tipe Kepemimpinan Dalam Hal Pengawasan 
Pada Masing-Masing Unit Kerja Di RSUD Daya Makassar 
Tahun 2012 
 
 
Unit Kerja 
Tipe Kepemimpinan 
Dalam Hal Pengawasan 
   
   Otoriter        Demokratis 
Total  
Bidang Pelayanan 
Medik 
1 7 8 
Bidang Penunjang 
Pelayanan Medik dan 
Keperawatan 
1 5 6 
Bidang Pelayanan 
Keperawatan 
0 6 6 
Bagian Keuangan 4 4 8 
Bagian Umum 1 5 6 
Bagian Pelayanan 
Masyarakat 
2 6 8 
Total 9 33 42 
Sumber : Data Primer, 2012 
 
